
MODUL AJAR 
Mengidentiikasi Identitas Individu dan Identitas Kelompok 

 
INFORMASI UMUM 

 
I.​ IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun​ :​ .....................................................................................​  
Satuan Pendidikan​ :​ SMA 
Fase / Kelas​ :​ E - X (Sepuluh) 
Mata Pelajaran​ : ​ Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Prediksi Alokasi Waktu​ :​ 4 JP  
Tahun Penyusunan​ : ​ 2022 
Elemen​ : ​ Bhinneka Tunggal Ika 
Capaian Pembelajaran​ : ​ Peserta didik mampu menginisiasi kegiatan bersama atau 

gotong royong dalam praktik hidup sehari-hari untuk 
membangun masyarakat sekitar dan masyarakat 
Indonesia berdasarkan nilai-nilai Pancasila. 

 
II.​ KOMPETENSI AWAL 

Pembahasan jati diri dan kebinekaan ini, akan ditautkan dengan Pancasila. Sebagai dasar 
negara, Pancasila adalah jati diri bangsa Indonesia yang sejak kelahirannya, terbukti mampu 
mengelola keragaman identitas tanpa menghilangkannya. Identitas yang beragam itu justru 
diwadahi untuk dimajukan secara bersama-sama. 

 
III.​PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, 
inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 
IV.​ SARANA DAN PRASARANA 

●​ Spidol/kapur tulis 
●​ Kertas A4 lima lembar/ kertas untuk peserta didik mencatat hasil diskusi 
●​ Contoh diagram peta pikiran dan diagram Venn 

 
V.​ TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar. 

 
VI.​ MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning 
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL). 

 
 
 
 



KOMPONEN INTI 
 
I.​ TUJUAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan apa yang dimaksud identitas, baik pada aspek 
jenis identitas maupun pembentukannya. Peserta didik juga diharapkan mampu memberikan 
contoh tentang masingmasing jenis identitas dan mengaitkan konsep identitas tersebut dengan 
Pancasila. 

 
II.​ PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pertemuan ini akan membahas tentang bagaimana guru membantu peserta didik mengenali dua 
jenis identitas, yaitu identitas individu dan identitas kelompok. Selain itu, pertemuan ini juga 
akan membahas mengenai cara bagaimana identitas tersebut tercipta, yakni ada yang bersifat 
alamiah dan dibentuk oleh lingkungan sosial. 
Pada unit kedua, peserta didik mengaitkan konsep identitas dengan Pancasila. Peserta didik 
akan menelaah Pancasila sebagai jati diri bangsa Indonesia yang berfungsi sebagai identitas. 

 
III.​PERTANYAAN PEMANTIK 

●​ Apakah identitas atau jati diri itu? Bagaimana identitas individu dan identitas kelompok 
terbentuk? 

●​ Bagaimana menjelaskan konsep identitas ini kaitannya dengan Pancasila? 
 
IV.​ KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
●​ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 
●​ Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 
Kegiatan Inti (90 Menit) 
●​ Guru meminta peserta didik membaca materi yang berjudul “Mengidentiikasi Identitas 

Individu dan Identitas Kelompok”. 
●​ Pada tahap ini, guru dapat menerapkan strategi pembelajaran he Power of Two dan Gallery 

Walk. 
●​ Guru menjelaskan tema yang akan dipelajari pada pertemuan pertama. 
●​ Guru meminta peserta didik mencari pasangan yang memiliki latar belakang yang beragam 

dari sisi gender, agama, etnis, maupun isik (warna kulit, rambut, bentuk hidung, dll). 
●​ Guru meminta peserta didik mengidentiikasi pasangannya masingmasing secara rinci, 

seperti jenis kelaminnya, agamanya, latar belakang suku atau etnisnya, bahasa daerahnya, 
hingga ciriciri isik yang melekat pada pasangan tersebut dalam waktu 1520 menit. 

●​ Guru meminta salah satu pasangan maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 
identiikasi terhadap pasangannya. 

Kegiatan Lanjutan dengan Strategi Pembelajaran: (Gallery Walk) 



●​ Guru menjelaskan bahwa kegiatan identiikasi terhadap pasangan tersebut merupakan contoh 
nyata dari identitas individu. 

●​ Guru menjelaskan singkat tentang materi identitas individu, lalu melanjutkannya dengan 
pembahasan mengenai identitas kelompok. 

●​ Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 34 anggota. 
●​ Guru menerangkan kepada peserta didik bahwa kelas mereka diisi oleh individuindividu 

yang berbakat dan berpengalaman. 
●​ Guru membagikan kepada setiap kelompok beberapa alat dan bahan untuk membuat group 

resume berupa kertas plano dan spidol. Resume harus dapat mencakup informasi tentang: 
-​ asal sekolah; 
-​ kursus yang pernah diikuti; 
-​ pengalaman berorganisasi; 
-​ hobi, bakat, keluarga; dan 
-​ prestasi yang pernah dicapai. 

●​ Guru meminta masingmasing kelompok untuk mencatat keseluruhan potensi yang dimiliki 
oleh setiap anggota kelompok. 

●​ Guru meminta setiap kelompok menempelkan grup resume ke dinding kelas dengan 
berjarak. 

●​ Lalu, setiap kelompok akan berkeliling dan membaca resume masingmasing kelompok 
searah jarum jam. 

 
-​ Setiap kelompok yang mengunjungi group resume kelompok lain dapat membuat catatan 

pada kertas A4/buku tulis. 
-​ Guru memberikan kesimpulan dari aktivitas yang telah dilakukan peserta didik. 

Alternatif Kegiatan Belajar 
●​ Peserta didik menuliskan tentang identitas dirinya yang terbentuk secara alamiah maupun 

sosial. 
●​ Peserta didik diminta untuk mengidentiikasi identitas kelas atau sekolah (bisa dipilih salah 

satu), lalu apa yang terbentuk secara alamiah dan sosial dari identitas sekolah atau kelasnya 
tersebut. 

●​ Guru memilih 56 peserta didik untuk mempresentasikan hasil identiikasinya secara 
bergantian. 

 
Kegiatan Penutup (10 MENIT) 
●​ Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
●​ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
●​ Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
●​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 
PERTEMUAN KE-2 



Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
●​ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 
●​ Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 
Kegiatan Inti (90 Menit) 
●​ Guru meminta peserta didik membaca materi subjudul tentang “Identitas Kelompok yang 

Terbentuk Secara Sosial dan Pancasila sebagai Jati diri Bangsa” (di Buku Siswa). 
●​ Pada tahap ini, guru dan peserta didik bersamasama menonton ilm pendek terbitan Arsip 

Nasional Republik Indonesia berjudul “Kembali Kepada Karakter dan Jati diri Bangsa” yang 
bisa dilihat di https://www.youtube.com/watch?v=VvFPpArDSLQ 

●​ Sebelum ilm dimulai, guru memberikan beberapa pertanyaan sebagai panduan peserta didik 
dalam menonton ilm tersebut. 
-​ Bagaimana keragaman dikelola agar bisa mencapai tujuan yang dicitacitakan? 
-​ Apa saja peristiwa yang menjadi tonggak keberhasilan dalam upaya menyatukan 

perbedaanperbedaan suku, agama, ras, dan golongan dalam sejarah Indonesia? 
-​ Bagaimana jati diri bangsa Indonesia dalam bidang pendidikan?  
-​ Bagaimana relevansi ilm tersebut dengan Pancasila sebagai identitas bangsa Indonesia? 

●​ Setelah peserta didik selesai menonton ilm tersebut, guru dapat memandu diskusi melalui 
pertanyaanpertanyaan di atas. 

Kegiatan Pembelajaran Alternatif 
●​ Peserta didik beraktivitas dalam beberapa kelompok untuk mencari informasi penting terkait 

pertanyaan kunci yang diberikan guru. 
●​ Setelah membagi peserta didik ke dalam lima kelompok sesuai dengan masingmasing sila 

pada Pancasila, guru memberikan tugas kepada masingmasing kelompok tersebut untuk 
menggali ilosoi apa yang ada pada masingmasing sila sebagai identitas bangsa Indonesia. 

●​ Masingmasing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya mengenai identitas yang 
terkandung dalam masingmasing sila dari Pancasila. 

 
Kegiatan Penutup (10 MENIT) 
●​ Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
●​ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
●​ Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
●​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 

V.​ ASESMEN / PENILAIAN 
Di akhir unit, guru memberikan asesmen kepada peserta didik untuk menguji 
kemampuan mereka, dengan cara: 
a. ​Membuat infograis/video, seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
b. ​Menjawab pertanyaan terbuka yang ada pada Buku Siswa. 



Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kalian tentang unit ini, jawablah pertanyaan 
berikut. 
a. ​Bagaimana sebuah identitas terbentuk? 
b. ​Sebutkan jenis identitas individu dan identitas kelompok selain yang sudah dicontohkan 

dalam materi pembelajaran? 
c. ​Berikan analisis atas jenis dan pembentukan identitas dalam pernyataan berikut ini; a) 

masyarakat Eropa mayoritas berkulit putih. b) Brazil dikenal sebagai negara penghasil 
pemain sepakbola berbakat. dan c) Indonesia merupakan negara Maritim. 
 
Aspek Penilaian 

Penilaian Kognitif Penilaian Sikap Penilaian Keterampilan 

•​ Partisipasi diskusi 
•​ Pemahaman materi (esai) 
•​ Konten infograis/video 

•​ Observasi guru 
•​ Penilaian diri sendiri 
•​ Penilaian teman sebaya 

•​ Efektivitas penyajian 
video/infograis kepada 
publik 

 
Observasi Guru 
Dalam melakukan penilaian sikap, guru dapat melakukan observasi. Observasi dilakukan 
dengan mencatat hal-hal yang tampak dan terlihat dari aktivitas peserta didik di kelas. 
Observasi dapat meliputi, namun tidak terbatas kepada: 
a. ​Kemampuan kolaborasi, bekerja sama, atau membantu teman dalam kegiatan kelompok. 
b. ​Dapat menyimak penjelasan guru dengan seksama dan ketika temannya berbicara. 
c. ​Menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran. 
d. ​Berani menyampaikan pendapat disertai dengan argumentasi yang jelas, rasional dan 

sistematis, serta disampaikan secara santun. 
e. ​Menunjukkan sikap menghargai terhadap teman yang berbeda, misalnya berbeda 

pendapat, ras, suku, agama dan kepercayaan, dan lain sebagainya. 
f. ​Menunjukkan sikap tanggung jawab ketika diberi tugas dan peran yang harus dilakukan. 

 
Catatan Observasi: Guru dapat mengembangkan komponen penting lainnya terkait hal-hal 
yang perlu diobservasi. Guru dapat menggunakan lembar observasi berikut, atau 
mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan guru. 

 
Lembar Observasi 

Nama peserta didik: ....................................................  Tanggal: ............................................. 
Berdasarkan observasi saya, sikap positif peserta didik yang bernama: __________ 
Sebagai berikut 
 
Berdasarkan observasi saya, hal-hal yang perlu ditingkatkan dari sikap peserta didik yang 
bernama: __________________,  
sebagai berikut 
 

 
Penilaian Diri Sendiri dan Sebaya 



Guru juga dapat meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri sendiri terkait dengan 
ketercapaian Capaian/Tujuan Pembelajaran, ataupun meminta teman sebayanya untuk 
melakukan penilaian tersebut. Penilaian diri sendiri dapat berupa kualitatif ataupun 
kuantitatif. Jika dilakukan secara kuantiatif, guru meminta peserta didik untuk memberikan 
angka ketercapaian Capaian Pembelajaran, misalnya menggunakan skala 1-10. Sementara 
jika dilakukan secara kualitatif, guru meminta peserta didik mencatat hal-hal yang telah 
dicapai dan yang belum dicapai.  
Dengan melakukan penilaian diri sendiri (self-assessment), guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan releksi terhadap dirinya tentang hal-hal yang sudah 
dan belum dicapai terkait pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan kunci yang dapat diberikan 
kepada peserta didik dalam melakukan penilaian diri ataupun sebaya, di antaranya: 
a. ​Apakah kalian atau rekan kalian telah mencapai Capaian/Tujuan Pembelajaran? 
b. ​Jika iya, hal apa yang membuat kalian atau teman kalian mencapainya? 
c. ​Jika tidak, apa yang bisa kalian atau teman kalian lakukan untuk mencapainya? 

 
VI.​ PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. ​Pengayaan: kegiatan pembelajaran pengayaan dapat diberikan kepada peserta didik yang 
menurut guru telah mencapai Capaian Pembelajaran. Bentuk pengaya an yang dapat 
diberikan oleh guru adalah: 
1) ​Memberikan sumber bacaan lanjutan yang sesuai dengan topik untuk dipelajari oleh 

peserta didik, kemudian disampaikan oleh peserta didik yang bersangkutan pada sesi 
pertemuan berikutnya. 

2) ​Membantu peserta didik lain yang belum mencapai Capain Pembelajaran, sehingga 
sesama peserta didik dapat saling membantu untuk mencapai Capaian Pembelajaran. 

b. ​Remedial: kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai Capaian 
Pembelajaran, untuk membantu mereka dalam mencapainya. Dalam kegiatan remedial, 
beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru, di antaranya: 
1) ​Guru melakukan pertemuan satu per satu (one on one meeting) dengan peserta didik 

untuk menanyakan hambatan belajarnya, meningkatkan motivasi belajarnya, dan 
memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

2) ​Memberikan aktivitas belajar tambahan di luar jam pelajaran, baik dilakukan secara 
mandiri maupun bersama temannya, dengan catatan: 1) menyesuaikan dengan gaya 
belajar peserta didik, 2) membantu menyelesaikan hambatan belajarnya. 

 
VII.​ REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 
Guru melakukan releksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang masih 
kurang sehingga perlu ditingkatkan, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
●​ Apakah ada sesuatu yang menarik selama pembelajaran? 
●​ Apa saja pertanyaan yang muncul selama pembelajaran? 
●​ Jika ada, apa yang ingin saya ubah dari cara mengajar pada kegiatan ini? 
●​ Apa yang saya sukai dan tidak sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 
●​ Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
●​ Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan dan hasil 

pembelajaran? 
●​ Dua hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut setelah kegiatan ini? 



●​ Dengan pengetahuan yang saya miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus 
mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

●​ Langkah keberapakah yang paling berkesan bagi saya? Mengapa? 
●​ Pada langkah keberapa murid paling banyak belajar? 
●​ Pada momen apa murid menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 
●​ Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 
●​ Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 
 
Refleksi Peserta Didik: 
Tanggal:  
Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 

 
Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan yang 
dapat digunakan, seperti: 
1) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 
2) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin mengetahui lebih 

dalam tentang ... 
3) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan seharihari ... 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 
Grafik TIK 

Saya Tahu ...  
diisi di awal pembelajaran 

Saya Ingin Tahu … 
diisi di awal pembelajaran 

Saya Telah Ketahui ... 
diisi di akhir pembelajaran 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Keterangan 
●​ Pada kolom Saya Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ketahui tentang Pancasila (diisi di 

awal pembelajaran). 
●​ Pada kolom Saya Ingin Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ingin tahu lebih banyak 

tentang Pancasila (diisi di awal pembelajaran). 



●​ Pada kolom Saya Telah Ketahui, peserta didik menuliskan hal baru yang mereka pelajari tentang 
Pancasila (diisi di akhir pembelajaran). 

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 
Kolom Releksi 
Tanggal: 
Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
 
Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan 
yang dapat digunakan, seperti: 
a. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 
b. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin mengetahui lebih 

dalam tentang …. 
c. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-hari….. 
 
Lampiran 2 
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

“Pancasila adalah jati diri bangsa Indonesia”. Kita tentu sering mendengar atau membaca 
kalimat tersebut. Di sana, kita menemukan dua kata yang menjadi frase, yakni jati dan diri. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), jati diri diartikan sebagai keadaan atau ciri khusus 
seseorang. Padanan kata jati diri adalah identitas. Jadi, identitas dan jati diri akan digunakan secara 
bergantian untuk merujuk pada pengertian yang sama.  

Jati diri atau identitas tidak hanya melekat pada individu, tetapi juga kelompok: kelompok kecil 
seperti keluarga atau kelompok besar seperti halnya bangsa dan negara. Setiap diri kita diberikan 
keunikan masingmasing. Kekhususan yang ada pada diri kita, membentuk apa yang disebut 
identitas tadi. Keunikan yang juga ada pada sebuah kelompok, membedakannya dengan kelompok 
yang lain.  

Setidaknya, ada dua pendapat besar tentang bagaimana identitas itu terbentuk. Pertama, ada 
yang beranggapan bahwa identitas itu gited atau terberi. Identitas, dalam pandangan kelompok ini, 
merupakan sesuatu yang menempel secara alamiah pada seseorang atau sebuah grup. Seseorang 
yang dilahirkan memiliki ciri isik tertentu, seperti berkulit putih, bermata biru, berambut keriting 
adalah contoh tentang bagaimana kita memahami identitas dalam diri sebagai sesuatu yang alamiah.  

Kedua, identitas yang dipahami sebagai hasil dari sebuah desain atau rekayasa. Konstruksi 
identitas seperti ini bisa dilakukan dalam persinggungannya dengan aspek budaya, sosial, ekonomi, 
dan lainnya. Berbeda halnya dengan identitas yang secara alamiah melekat pada diri manusia, 
identitas atau jati diri dalam pengertian ini, terlahir sebagai hasil interaksi sosial antarindividu atau 
antarkelompok. Jati diri sebuah bangsa adalah contoh bagaimana identitas itu dirumuskan, bukan 
diberikan secara natural.  

Identitas individu adakalanya bersifat alamiah, tapi juga bisa melekat karena hasil interaksi 
dengan individu dan kelompok lain. Begitu juga identitas kelompok. Ada identitas yang berasal dari 
sebuah interaksi dengan kelompok di luar dirinya, serta jati diri yang secara alamiah menjadi ciri 



dari kelompok tersebut. Untuk lebih jelasnya, mari kita simak uraian mengenai empat tipe jati diri 
tersebut. 
 
Identitas Individu yang Alami 

Saat ada bayi yang baru saja lahir, pertamatama, yang kita kenali tentu saja ciriciri isiknya. 
Warna kulit, jenis rambut, golongan darah, mata, hidung, dan sebagainya adalah sebagian dari ciri 
yang melekat pada bayi tersebut. Ciri isik seperti ini bisa kita sebut sebagai karakter atau identitas 
yang bersifat genetis. Ia melekat pada diri manusia dan dibawa serta sejak lahir.  

Ciri isik manusia, sudah pasti berbeda satu dengan yang lainnya. Sekalipun lahir dari rahim 
yang sama, akan tumbuh dengan ciri isik yang berbeda, termasuk mereka yang terlahir kembar. Ada 
identitas isik, yang secara alamiah, membedakan dirinya dengan saudara kembarnya itu.  

Di luar karakter isik, identitas individu juga bisa berasal dari aspek yang bersifat psikis, 
misalnya sabar, ramah, periang, dan seterusnya. Kita mengenali seseorang karena sifatnya yang 
penyabar atau peramah. Sebetulnya, sifat ini juga bisa menjadi ciri dari kelompok tertentu. 
 
Identitas Individu yang Terbentuk secara Sosial 

Selain karakter yang terbentuk secara alamiah, kita bisa mengenali jati diri seseorang atau 
individu karena hasil pergumulannya dengan mereka yang ada di luar dirinya. Dari interaksi itu, 
lahirlah identitas individu yang terbentuk sebagai buah dari hubunganhubungan keseharian dengan 
identitas di luar dirinya. Identitas diri itu terbentuk bisa karena pekerjaan, peran dalam masyarakat, 
jabatan di pemerintahan, dan sebagainya.  

Dalam hal pekerjaan, misalnya, guru dan peserta didik adalah contohnya. Seseorang menjadi 
guru karena ia menjalankan tugasnya untuk mengajar dan menyebarkan ilmu pengetahuan kepada 
muridmuridnya. Ia sendiri tidak terlahir otomatis sebagai guru, tetapi identitasnya itu didapatkan 
karena ada pekerjaan yang dijalankannya.  

Peserta didik adalah muridmurid yang diajar, menerima pengetahuan serta belajar bersama 
dengan guru. Identitas sebagai peserta didik tidak melekat sejak lahir, bukan sesuatu yang alamiah 
atau genetik. Peserta didik adalah jati diri yang tercipta karena seseorang datang ke sekolah dan 
mendatarkan diri untuk menjadi murid di sekolah tertentu. 
 
Identitas Kelompok yang Alami 

Selain melekat pada individu, ada juga identitas yang secara alamiah menjadi ciri dari 
kelompok. Jadi, dalam suatu kelompok, ada individuindividu yang menjadi anggotanya dan 
memiliki ciri yang sama. Istilah ras atau tribe dalam bahasa Inggris, itulah salah satu contoh 
bagaimana yang alamiah melekat kepada sebuah kelompok.  

Ras digunakan untuk mengelompokkan manusia atas dasar lokasi geograis, warna kulit serta 
bawaan isiologisnya, seperti warna kulit, rambut dan tulang. Ada banyak yang berpendapat tentang 
penggolongan ras ini. Salah satunya adalah penggolongan ras dalam lima kelompok besar: "ras 
Kaukasoid", "ras Mongoloid", "ras Ethiopia" (yang kemudian dinamakan "ras Negroid"), "ras 
Indian" dan "ras Melayu." (Blumenbach dalam Schaefer, 2008). 
 
Identitas Kelompok yang Terbentuk secara Sosial 

Selain terbentuk secara alamiah, jati diri sebuah kelompok juga bisa terbangun karena bentukan 
atau dibentuk. Seperti halnya identitas individu yang terbentuk karena interaksi mereka secara 
sosial, begitu pula halnya identitas kelompok. Mereka yang suka sepakbola, pasti mengenal banyak 
nama klub atau kesebelasan, baik di dalam maupun luar negeri. Contoh lain adalah organisasi 
peserta didik di sekolah. Identitas sebagai organisasi peserta didik merupakan jati diri yang 
terbentuk atau dibentuk. Lebih tepatnya, difasilitasi oleh pihak sekolah.  



Bangsa dan negara adalah sebuah kelompok sosial. Setiap bangsa memiliki identitasnya 
masingmasing. Begitu pun juga negara. Dasar, simbol, bahasa, lagu kebangsaan, serta warna 
bendera menjadi salah satu penanda sebuah negara. Sebagai kelompok, negara juga terbentuk secara 
sosial. Negara Indonesia dibentuk atas dasar perjuangan rakyatnya, baik yang dilakukan melalui 
berbagai medan pertempuran maupun upaya diplomasi di meja perundingan. 
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